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Bahasa Indonesia dan Kita

OKTOBER adalah bulan
bahasa Indonesia.
Sebaglan kita
memperingatinya dengan
penyelenggaraan acara
seremonial sepertl
berbagal lomba terkalt
bahasa, misalnya lomba
puisi, lomba cerpen,
hingga lomba pldato
dalam bahasa Indonesia.

ANYAK sekoluh atau
lembagn  pendidikan
lain yung menyeleng-

garakan kegiatan tersebut da-
lam rangka memperingati Bu-
lan Bohasa. Namun, adn yang
lebih mendasar untuk dire-
nungkan terkait dengan bahasa
Indonesia kita ini. Yaitu, apa-
kah kita sebagai bangsa Indo-
nesia sudah benar-benar me-
ngerti dan memahami bahosa
Indonesia dengan baik? Apa-
kah kita sudah bisa menggu-
nakan bahasa Indonesin de-
ngan baik dalam konteks yang
benar?

Mengapa pertanynan tersehut
menjadi penting untuk dinju-
kan? Selain karena saat ini
sedang bulan Oktober, juga ka-
rena eksistensi bahasa erat kait-
annya dengan digunalannya ha-
hasa tersebut oleh para penutur
aslinya. Tanpa hal tersebut, ba-
hasa akan lenyap atau musnah,
Bahasa Indonesia yang di-
deklarasikan sebagai bahasa
persatuan sejak 28 Oktober
1928 silam, kini dalam kondisi
yang memprihatinkan. Menurut

Ali Muakhir, pemilik sckolah
menulis Winner Class, saat ini

Arba’iyah Satriani

Dosen Fikom Unisba

dibangkitkan kesadarannya un-
tuk memabami penggunaan
bohasa Indonesin yang balk
dan benur. Para pendidik hirus
|u‘dul| bahwa mereka meng-~
ajari generasi muda dengan
wurh.un bnhnsn yang pu\hng

hahasa Indonesia sedang berada
di titik nadir, Di antara penye-
babnyd  adalah  munculnya
beragam “buhasa baru” seperti
bahasn SMS dan alay yanp
diyakininya secara perlahan
akan menghancurkan kaidah
bahasa Indonesia (www.un-
pad.ac.id/2012/10/tingkatkan-
kesadaran-berbahasa-indone-
sin-yang-baik-dan-benar).
Kondisi ini diperkuat dengan
adunya bukti hahwa nilai ujian
akhir nasional bahasa Indone-
sin siswa siswl di sekolah me-
nengah, cenderung rendah
bahkan mengalami penurunan
dari tabun ke tahun. Dikutip
dari www.republika.co.id, nilai
rata-rata Ujian Nasional (UN)
bahasa Indonesia (BI) tingkat
SMP dan SMA beberapa tahun
belakangan memprihatinkan,
Penyebabnya antara'lain, (1)
Semakin hilangnya budaya
membaca di kalangan siswaj
(2) Siswa menganggip remeh
pentingnya pelajaran bahasa

Indonesin; (3) Rendohnya
kemampuan guru  pengajar
bahasa « Indonesia.

(httpsi//republika.co.id/berita/
pendidikan/berita-pendidik-
an/11/06/09/Imizm4-mau-
tahu-mengapa-nilai-ujinn-ba-
hasa-indonesia-rendah-ini-
Jawabannya).

Di sisi lain, media massa
yang menjadi salah satu peng-
awal bahasa Indonesia juga
tampak kian abai dengan tugas
ini; Media massa yang di masa
lalu dijadikan rujukan berba-

hasa Indonesia olel masyi-
rakat, kini terlihat cenderung
tak peduli mengenai benar
tidaknya penggunnan bnhasa
Indonesia secarn kaldah yang
buku. Hal ini disebabkan ren-
dahnya perhatian dan kepedu-
liun para awik redaksi di media
terhadap penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar
sesual  dengun  Pedoman
Umum Ejnan Bahasa Indonesia
(PULEBI). Ironisnya, kesalah-
kaprahan media massa dalam
berbahasa ndonesia ditiru aleh
masyarakat.

Jila kondisi ini dibinrkan, ke
depan, bukan tidak mungkin ki-
ta nkan kesulitan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan
benar di lingkungan akademik
dan lingkungan formal, baik di
level nasional maupun interna-
sional. Sungguh memprihatin-
kan jika di kemudian hari, ge-
nerasi muda negeri ini harus
kehilangan kemampuan berba-
hasn Indonesia yang justru
menjadi pemersatu bangsa ini.
Bukankah Indonesia yang ter-
diri atas berbagai suku bangsa,
buhnsa, dan budaya yang terse-

bar di belasan ribu pulau, bisa

menyatu karena bahasa Indo-

nesin? Bayangkanlah yang ter-

jadi di negeri ini, jika bahasi In-~ j ds
donesia diabaikan aturan peng— sl
gunaannyn.

Bangkitkan kesadnmn

Adnkah yang bisa dilakukan
untuk mengatasinyn? Mau

tidak mau, semun onng harus

L

bl.lgl keherl

ini. DI sist lnin, pum pelnjar dan
muhaslswa harus disadarkan
bahwn salah satu bukti einta

mnah air ndnlah dc-ny,an meng—
k |

ynng balk dan benar. Mcdm
maossa juga harus  kembali
memperketat pengginaan ha-
hasa Indonesia yang dipublika-
sikan kepada khalayak dan bu-
kannya fkut menyebarkan ke-
keliruan  berbahasa dengan
ulnsnn aednng viral.
itkan
berbahasa Indonesta ini hukal‘n
berarti kit tak bisa lagi meng-
gunakan hohasa Informal yang
cenderung diwarnai dengan ba-
lasa daerah maupun bahasa
asing. Namun, yang lebil pen-
ting adalah kesadaron menge-
nai penggunaan bahasa Indo-
nesia yang baik dan benar se-
cara tepat. Pasaloya, hal terse~
but kini mulai memudar. Con-
tohnya, nmmmht Lebik akrab
de.nun kata "merubah” ketim-
bang “mengubah”. Mmm'nknl
juga menggunakan kata
Ifitas”, "sportifitas”, dm
duknnm“ unfuk

api menulis “di-

~ mana” lgnblm kan). .liknl'nl-,
i sepele inidi-
viatirka

hal yang tampa

blnrkn.n, mnkudikhn

ilegal
PERLINTASAN ile-
wal mosil rapini.
- Kelamaan “nyaman”™
di jalan pintas.

tangkap

BUPATI Cirebon di-

tanghkap KPK.
- Duh, ayu deui.

LAHAN pertanian di
Jabar monynlul sig-

n.
< Bisa-bisa nanti semuea
beras impor.

Indonesia pada Oldober de-
ngan seremoni, sah-sih sajo se-
lamo Kita tidals mempnlw.n:
esensi dari penggunann babasa
Indonesin yang baik dan benar
secara resmi. Akan tetapi, jas
ngan sampai kitn mengingut
pentingnya bahiasa Indonesia
selama Oktober su!n. Kita harus
_senantiosn mengingat baliwa.

~ bahnsa Indonesin bulian seka-
~ dur babusa pengantay perca-
1y kapan dalam komunikasi Kita,

tetapi lebib dard fu. Bahasa Tn-
- donesia adulah bahasa yang -
mempersatukan bangsa fnj di
mana pun mlqnupu berada, di
dulim maupun di luar negeri.
Mari kita menjaga bahasa Tn-

~ donesin dengan temuhami

alururmyu dan menggunakan-
1ya secara tnpm..‘“ d
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